BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

ilakbn oleh'sebagian besar petani yang ada di Deﬁim
|

iga%nga Kabupaten Karo dikarenakan beberapayan

di DesagLi sejak aw@@ 2014 yanAg lalu adalah karena

geQgrafis. es! IMng memiliki=etiaca yang sejuk yaitu 22°
Celcius, cuaca ini mendukung untuk ditanami jeruk. Selain itu tanah
yang-ada dilahan pertanian di desa/ini gikup-subur sehingga pada saat
petani/menanam tamaman jeruk ternyata fanaman/ jeruk 4ni dapat
tumbub dengan baik'di desa ini.

b. Faktor ekonomi. Faktor ekonomi juga menjadi alasan sebagian besar
petani di Desa Limang melakukan peralihan tanaman. Semakin
berkembangnya zaman maka semakin tinggi nya tuntunan ekonomi
yang harus dipenuhi untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia.
Demikian juga petani yang ada di Desa Limang, mereka mengalihkan

tanamannya dengan harapan untuk memperoleh kehidupan yang lebih
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baik dan menginginkan perekonomiannya mengalami peningkatan.
Dari hasil penelitian penulis, dapat diketahui bahwa dulu pada saat

petani belum melakukan peralihan tanaman, keadaan ekonomi mereka

hanya sekedae®Kup saja untuk mémbiayai kebutuhan sehari-hari. Hal

ini te |'k{r?~%mm§l@@ amydulu sering mengalami
gal@n dan mengakibatkan kerug@)—lina pada akhirnya,

diaQFtahun 2014 yang lalu sebagian pet@nenba melakukan

p“han tanaman dan membudidayakan tanarmjer k dan setelah

peralihan tanaman. Pada saat memanen_jeruk, jika jeruk sudah dapat
dipanen_cukup hanya dikutip/dan'bisa dangsung dipasarkan, berbeda
dengan-tanaman;jagung atau kakao yang ‘membutuhkan lebih*banyak
proses mulai dari pengutipan, penggilingan, dibersihkan, hingga ke
pengeringan. Selain itu untuk pemasaran tanaman jeruk juga petani
tidak kesulitan karena agen ataupun tokeh yang membeli jeruk
langsung datang ke desa ini sehingga proses penjualan ataupun

pemasaran jeruk ini mudah dan tidak memakan banyak waktu.
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d. Tindakan Petani Yang Berani Mengambil Resiko. Dalam menentukan
suatu pilihan kemungkinan pasti akan ada resiko yang harus

ditanggung, demikian juga petani di Desa Limang yang berani

mengambil _testkO saat mereka utuskan untuk melakukan

peralian zﬁlﬁpemngl@gn arus dikeluarkan petani
stin@an lebih besar dari modal yan%lua an untuk tanaman
yar@‘!ereka tanaman sebelumnya. Petani diga Liwgang ini adalah

om-orang yang beranigmengambi-resiko, mip mereka tau
hakwa modal yang dikeluarkan untuk tanaman jGK akan lebih besar

dZmodal untuk tanaman mereka sebelumnyhetap' mereka tetap

yaKin untuk melakukan, peralihan tanaman dam mefeka juga yakin

hwa%sil yang akan diperoleh akan Iebigaaik gan lebih besar dari

2. Kondisi sosial ekonomi petani pasca melakukan peralihan tanaman dan
membudidayakan tanaman jeruk di Desa/Limang Kecamatan T Igabinanga
Kapupaten- ‘Karo' mengalami perubahan dan” “peningkatan.” ‘Adapun
perubahan sosial ekonomi yang terjadi di dalam kehidupan petani tersebut
dapat dilihat dari :

a. Penghasilan. Pasca melakukan peralihan jenis tanaman dan
membudidayakan tanaman jeruk, penghasilan petani di Desa Limang
jauh lebih meningkat dari sebelumnya. Dahulu, para petani kesulitan

untuk dapat memenuhi segala kebutuhan anggota keluarganya
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dikarenakan penghasilan mereka yang pas-pasan. Hal ini disebabkan
karena hasil pertanian ataupun hasil tanaman yang mereka tanaman

dulu yaitu jagung dan kakao sering mengalami kerugian karena gagal

panen dan _harffa yang mura un, pasca beberapa tahun

mempda |%awaamNeE @%
mbé\lan mengalami peningkatan s%a pa

SU(Qﬁdak kesulitan lagi dalam memenuhi keghan nereka.

: Twat pendidikan anak meningkat. Selalmeng

raeningkat, tingkat pendidikan anak-anak petani uesa

petani berangsur-angsur

da saat ini mereka

jasilan petani

imang pasca

r%xukan budidaya-tanaman jeruk juga mengaki pepingkatan, saat

ini “setelah " lulus “SMA, "anak-anak petani ter;ebu bisa langsung

Ianjaaan pendidikan ke perguruan tingg? tanp@ harus menunda-

dllu sebelum mereka

c. Kondisi tempat tinggal yang semakin_baik. Kondisi_sebagian besar
rumah- petani_di_Desa Limang pasca melakukan /hbudidaya tanaman
Jeruk’juga semakinpaik” ’dan mengalami peningkatan; dimana kondisi
rumah petani pada saat ini sudah permanan, sudah beton, dan bahkan
luas rumah petani tersebut juga bertambah.

d. Kepemilikan aset dan barang bertambah. Pasca melakukan budidaya
tanaman jeruk, aset dan barang berharga petani di Desa Limang juga
bertambah seperti tanah, perhiasan, dan mobil. Bahkan banyak petani

yang lahan ladangnya bertambah karena membeli lahan baru untuk
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bertani  dari  hasil ataupun  keuntungan mereka selama
membudidayakan tanaman jeruk.

e. Hubungan sosial. Hubungan sosial yang terjalin di Desa Limang

saat ini. Rasa solidaritas di desa
apfa %yp’.s%naNsﬁ@rgﬂl Kiqubungan yang baik dan
> ing&bamu satu dengan yang Iain.Q}W it

intQGi yang baik diantara warga juga t@t pada saat warga

nwadakan pesta adat baik itu pernikahan atmn atara duka cita,

berjalan dengam*aik dari dulu hingge

ubungan ataupun

mekekaakan saling membantu.Selama prosesuara Desta tersebut

bansung hingga selesai.

£

5.2 Saran

Adapun beberapasgaran yang ingin penulisssampaikan dalam penelitian ini

adalah :

1./ Sebaiknya gemerintah setéempat mengaktitkan dan’ mengefektifkan Jagi
keberadaan kelompok tani di Desa Limang agar para petani bisa selalu
melakukan konsultasi tentang masalah ataupun kendala yang mereka

hadapi selama proses bertani.

2. Kepada dinas pertanian ataupun penyuluh pertanian setempat agar
melakukan penyuluhan ataupun sosialisasi kepada para petani guna

membantu para petani untuk memajukan pertanian di Desa Limang.
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3. Kepada masyarakat dan juga petani di Desa Limang agar tetap saling

bertukar informasi dan pengetahuan seputar pembudidayaan tanaman

jeruk, tetap saling m tolong-menolong satu dengan yang

ap megrkNE‘nﬁso& Selain itu diharapkan juga
ra ;{&%tap giat untuk men%

pertanian jika (@iadakan oleh pﬁerinta

cara, sosialisasi ataupun

ataupun dinas




